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ABSTRACT

This research discussed eco-spirituality in the tradition of the Tajakembang, Cilacap indigenous community,
with a focus on sustainable agricultural management and cultural socio-ecological system resilience.

Using an ethnographic approach and qualitative analysis, this study illustrated how these communities
integrated spiritual and Islamic values in their agricultural practices, thereby creating a sustainable and resilient
agricultural system, referring to the development of a harmonious relationship between humans and nature, as
well as the integration of Islamic values oriented towards environmental balance. The application of community
resilience theory and social practice theory in this study provided a critical perspective to analyzed the dynamic
interaction between structures and agencies in social relations.

This research contributed to the understanding of eco-spirituality in indigenous community traditions, by
emphasizing its role in sustainable agricultural management, resilience of cultural socio-ecological system and the
integration of various values. Cultural socio-ecological system resilience refered to the ability of communities to
adapted and to survived in the face of environmental and social changes. Eco-spirituality values strengthened the
resilience of the Tajakembang indigenous community, for example, the practice of sharing resources and traditional
knowledge could increase the community s adaptation capacity to climate change.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang eco-spirituality dalam tradisi komunitas adat Tajakembang - Cilacap, dengan
fokus pada pengelolaan pertanian berkelanjutan dan ketahanan cultural socio-ecological system.

Dengan menggunakan pendekatan etnografi dan analisis kualitatif, penelitian ini menggambarkan bagaimana
komunitas ini mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam praktik pertanian mereka, sehingga menciptakan sistem
pertanian berkelanjutan dan berdaya tahan, mengacu pada pengembangan hubungan harmonis antara manusia
dan alam, serta integrasi nilai-nilai ke-Islaman yang berorientasi pada keseimbangan lingkungan. Penerapan
teori ketahanan masyarakat dan teori praktik sosial dalam penelitian ini memberikan sudut pandang kritis untuk
menganalisis interaksi dinamis antara struktur dan agensi dalam hubungan sosial.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang eco-spirituality dalam tradisi komunitas
adat, dengan menekankan perannya dalam pengelolaan pertanian berkelanjutan dan ketahanan cultural socio-
ecological system dan integrasi berbagai nilai. Ketahanan cultural socio-ecological system merujuk pada kemampuan
komunitas untuk beradaptasi dan bertahan dalam menghadapi perubahan lingkungan dan sosial. Nilai-nilai eco-
spirituality memperkuat ketahanan komunitas adat Tajakembang, misalnya, praktik berbagi sumber daya dan
pengetahuan tradisional dapat meningkatkan kapasitas adaptasi komunitas terhadap perubahan iklim.

Kata Kunci: Eco-Spirituality; Komunitas Adat, Integrasi Nilai, Socio-Ecological System, Ketahanan Sistem Sosial-

Ekologis Budaya.

PENGANTAR

Saat ini, manusia dari berbagai agama
dan praktik spiritual dapat mengakses
bimbingan agama dan etika yang sama
atau bersama (Ammerman, 2020; Vieten
dan Lukoff, 2021). Beberapa pandangan
umum dari agama-agama dunia menawarkan
visi tentang kesatuan ciptaan, kewajiban
moral untuk melindungi makhluk, dan cara
hidup yang penuh kasih atau tanpa pamrih
yang berpusat pada cinta atau perilaku baik
hati (Abdullah dan Keshminder, 2020;
Armstrong, 2022). Eco-spirituality individu
atau kelompok dapat memperluas relevansi
kebijaksanaan dan pengalaman spiritual yang
melekat yang mengalir darinya ke komitmen
untuk menantang ketidakadilan, kekerasan,
dan defisit biofisik yang lebih luas. Di dunia
dimana degradasi ekosistem dan perubahan
iklim menjadi masalah yang semakin serius,
banyak ilmuwan bergulat dengan bagaimana
pengetahuan harus, atau mungkin, membentuk
sikap dan perilaku implisit dan eksplisit kita
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terhadap lingkungan baik dalam konteks
pribadi maupun komunitas (Lau, dkk., 2021;
Singleton, dkk., 2023). Etika lingkungan
yang berorientasi spiritual dapat membantu
mengatasi masalah kritis ini. Para ilmuwan
dan pembuat kebijakan harus bekerja sama
untuk membangun kasus intelektual dan moral
yang mendorong pengembangan sikap dan
perilaku pro-lingkungan. Mempromosikan
ekologi mendalam, biofilia, konservasi
yang harmonis, dan keterhubungan dengan
alam, bersama dengan eco-spirituality, dapat
mengoptimalkan antarmuka alam/populasi
arus utama, dan meningkatkan kemungkinan
melestarikan sistem pendukung kehidupan
biofisik yang kritis. Eco-spirituality juga
dapat berfungsi sebagai kendaraan untuk
menggeser sistem ekonomi dan sosial yang
mempengaruhi defisit tersebut (Gallagher dan
Tierney, 2020; Schnell, 2020).
Eco-spirituality menjadi topik penting
dalam diskusi tentang pengelolaan lingkungan
dan pembangunan berkelanjutan (Kanu, 2024;
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Dissanayake, dkk., 2024; Nwadialor dan
Odibor, 2024; Adow, dkk., 2024; Omoyajowo,
dkk., 2023; Kanu, 2022b; Onebunne dan
Okechukwu, 2021; Kanu, 2021; Sayem,
2021; Hirang, dkk., 2021). Dalam konteks
komunitas adat, spiritualitas ekologi seringkali
diintegrasikan dalam praktik kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam pengelolaan pertanian.
Konsep ini merupakan cabang spiritualitas
yang merayakan atau menemukan makna
mendalam di alam, dan hubungan timbal balik
antara kehidupan manusia dan non-manusia,
bermanifestasi dalam perbuatan, emosi, dan
pengalaman batin manusia (Armstrong, 2022;
Kanu, 2022a; Kahil, 2020; Njoku, 2020;
Stetler, 2020; Kime, 2020; Simpson, 2020).
Hal ini sangat penting untuk melestarikan
lingkungan biofisik yang cukup sehat dan
memastikan kesejahteraan mental serta
emosional manusia. Secara khusus, eco-
spirituality dapat meningkatkan kesejahteraan
manusia atau hasil keberlanjutan, dan pada
akhirnya prospek restorasi ekosistem global.
Lebih jauh, eco-spirituality mengacu pada
pemahaman bahwa keberadaan manusia
tidak terpisahkan dari alam (Kanu, 2022b;
Kanu, 2021; Sayem, 2021). Hal ini sejalan
dengan prinsip-prinsip ekoteologi Islam
yang menekankan tanggung jawab manusia
sebagai khalifah di bumi. Dalam konteks
pertanian, petani di dunia menerapkan
praktik berkelanjutan dan ramah lingkungan,
mencerminkan nilai-nilai leluhur dan ajaran
agama yang mencakup empat komponen
utama berupa; sumber nilai tertinggi, cara
memahami realitas, kesadaran batin, dan
integrasi personal (Bratton, 2021; Sponsel,
2020).

Berbagai komunitas adat di dunia
memiliki tradisi yang kaya dan beragam
dalam mengelola lingkungan dan sumber

daya alam (Humtsoe, 2023; Barber, 2020;
Dhiman, 2016). Misalnya, di Afrika (Kanu,
2023; Kanu, 2022b; Etuk dan Anweting, 2021;
Onebunne dan Okechukwu, 2021; Lockhart,
2011), di India (Anthati, dkk., 2022; Singh,
2012). Di Indonesia, seperti Mulyoutami,
dkk., (2009) dan Titisari, dkk., (2019),
pentingnya pengelolaan hutan dan lingkungan
melalui ritual adat dan pengelolaan berbasis
hukum adat (Leo, dkk., 2022), termasuk
sistem pengelolaan hutan keramat dan situs
alam keramat (Purwanto, 2022). Lebih
jauh, penerapan papadak/hoholok sebagai
pedoman pengelolaan sumber daya alam
(Oktavia, dkk., 2018); pelestarian lingkungan
melalui upacara adat istiadat (Putri, dkk.,
2022). Praktik konservasi keanekaragaman
hayati melalui klasifikasi kawasan hutan
(sistem zonasi) dengan mempertahankan
tradisi (Tamalene dan Almudhar, 2017).
Pengetahuan asli dan sistem penggunaan lahan
berdasarkan aturan atau hukum lokal telah
terbukti jauh lebih sesuai dengan lingkungan,
tangguh dan kompleks (Colchester, 1994).
Hal ini membuktikan bahwa tradisi adat
sering kali mewujudkan pemahaman holistik
tentang lingkungan, memandang manusia
sebagai komponen integral dari dunia alam,
bukan entitas yang terpisah. Perspektif ini
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
alam dan ekosistemnya, serta mendorong
praktik pengelolaan berkelanjutan yang telah
diasah dari generasi ke generasi.

Dalam konteks komunitas adat
Tajakembang, Cilacap, Jawa Tengah yang
merupakan masyarakat petani di wilayah
perbukitan dengan sistem persawahan
terasering dan pemanfaatan lahan kering,
praktik pertanian tradisional tidak hanya
berfungsi sebagai sumber penghidupan,
tetapi juga sebagai manifestasi dari hubungan
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spiritual yang mendalam antara manusia
dan alam. Pada konteks ini, eco-spirituality
menjadi penting dalam memahami bagaimana
komunitas ini mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual dalam praktik pertanian mereka
(Kanu, 2022b; Onebunne dan Okechukwu,
2021; Kanu, 2021). Integrasi nilai-nilai
adat dalam kerangka ini menggarisbawahi
potensi koeksistensi yang harmonis antara
spiritualitas dan pengelolaan lingkungan.
Islam menekankan tanggung jawab manusia
sebagai pengelola bumi, yang sejalan dengan
perspektif komunitas adat yang memandang
manusia sebagai bagian integral dari komunitas
ekologi (El-Sherbini, dkk., 2023; Chaudhry,
2022; Ping, 2020). Persinggungan antara
spiritualitas, budaya, dan ekologi merupakan
bidang studi yang mendalam, khususnya dalam
komunitas adat di mana elemen-elemen ini
terjalin erat dalam kehidupan sehari-hari dan
praktik pertanian. Selain itu, persinggungan
ini mengarah pada pendekatan inovatif
yang tidak hanya mendukung keberlanjutan
lingkungan tetapi juga memperkuat identitas
budaya dan ketahanan masyarakat, berupa
penguatan pada tata nilai sosial, budaya dan
lingkungan (Andayani, dkk., 2017), terbentuk
melalui pelestarian secara dinamis dengan
melindungi, pengembangan dan pemanfaatan
sosial-budaya lokal (Lestari, 2016), serta
peningkatan pemahaman keberagaman budaya
(Santoso dan Wuryandani, 2020).

Studi ini menyelidiki kerangka budaya
unik yang digunakan komunitas adat
dalam mengelola sistem pertanian mereka
secara berkelanjutan, dengan menekankan
kepercayaan spiritual yang mendasari
hubungan mereka dengan alam. Lebih jauh,
studi ini meneliti bagaimana tradisi-tradisi ini
tidak hanya berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan tetapi juga memperkuat kohesi
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komunitas dan identitas budaya. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai adat ke dalam
wacana ini, penelitian ini menyoroti potensi
dialog dan kolaborasi lintas budaya dalam
membina praktik-praktik eco-spirituality
yang mempromosikan keseimbangan ekologi
dan kesejahteraan sosial. Melalui lensa ini,
penelitian ini bertujuan menyoroti peran
penting eco-spirituality dalam mengatasi
tantangan lingkungan kontemporer sambil
menghormati warisan budaya komunitas
adat yang kaya. Penelitian ini tidak hanya
menjelaskan cara-cara di mana tradisi-tradisi
ini mempromosikan pengelolaan pertanian
berkelanjutan, tetapi juga mengadvokasi
pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana
eco-spirituality dapat menginformasikan
praktik dan kebijakan lingkungan kontemporer.

Integrasi nilai-nilai ini memperkaya
pemahaman tentang eco-spirituality dengan
menyediakan kerangka kerja yang menekankan
pengelolaan bumi dan penghormatan terhadap
semua makhluk hidup. Melalui eksplorasi
ini, peneliti memberikan kontribusi pada
dialog yang lebih luas tentang keberlanjutan,
mendorong apresiasi yang lebih dalam terhadap
kearifan yang tertanam pada praktik-praktik
komunitas adat dan potensi kolaborasi lintas
budaya dalam mengatasi masalah lingkungan
global. Peneliti berusaha menggambarkan
bagaimana pengelolaan pertanian
berkelanjutan, ketahanan cultural socio-
ecological system, dan integrasi nilai-nilai
adat dalam tradisi komunitas Tajakembang,
Cilacap, Jawa Tengah. Dengan menelaah
tradisi ini, peneliti berupaya mengungkap
wawasan berharga tentang pengelolaan
pertanian berkelanjutan yang dapat mengatasi
tantangan ekologi kontemporer.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
etnografi dengan metode penelitian kualitatif
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untuk memahami lebih dalam tentang praktik
dan nilai-nilai yang dianut oleh komunitas adat
Tajakembang, Cilacap, Jawa Tengah (Kovach,
2021; Madden, 2022). Pendekatan etnografi
memungkinkan keterlibatan langsung dengan
komunitas, memberikan wawasan yang lebih
kaya mengenai cara hidup, kepercayaan,
dan hubungan mereka dengan lingkungan
(Cleaver, dkk., 2021). Melalui observasi
lapangan, peneliti mencatat interaksi sosial,
ritual, dan praktik pertanian berkelanjutan yang
menjadi bagian integral dari budaya komunitas
tersebut (Albizua, dkk., 2021; Saxena, 2020).
Data primer dikumpulkan melalui observasi
lapangan dan wawancara mendalam dengan
1 tokoh pemangku adat (Jr-R1), 4 tokoh
masyarakat (Jj-R2, Ks-R3, Wk-R4, Cs-R5),
dan 5 tokoh anggota komunitas adat (Ys-R6,
Kw-R7, Dt-R8, Rt-R9, Ui-R10). Wawancara
mendalam dengan pemangku adat dan tokoh
masyarakat memberikan kesempatan untuk
menggali narasi dan pandangan yang lebih
personal mengenai bagaimana nilai-nilai
spiritual dan budaya yang mempengaruhi
pengelolaan sumber daya alam dan ketahanan
sistem sosial-ekologis. Metode ini tidak hanya
berfokus pada data kuantitatif, tetapi juga pada
makna dan konteks di balik praktik-praktik
tersebut, sehingga memberikan pemahaman
yang holistik tentang peran eco-spirituality
dalam tradisi komunitas adat (Billet, dkk.,
2023).

Pendekatan etnografi memberikan
wawasan kontekstual yang kaya, tentang
nilai pemahaman praktik budaya dalam
konteks sosial dan ekologisnya. Menjelaskan
bagaimana kepercayaan spiritual membentuk
praktik ekologi dan berkontribusi pada
keberlanjutan sistem sosial-ekologis serta
peran eco-spirituality dalam membentuk
praktik pertanian berkelanjutan. Pendekatan

etnografi memfasilitasi pemahaman mendalam
tentang bagaimana komunitas ini menavigasi
kompleksitas tantangan pertanian modern
sambil mempertahankan integritas budaya dan
keyakinan spiritual mereka.

Penelitian menggunakan teori resiliensi
masyarakat dan teori praktik sosial sebagai
pendekatan kritis yang berpegang pada
hubungan dialektik antara struktur dan agensi
dalam hubungan sosial. Teori resiliensi
masyarakat menekankan kemampuan suatu
komunitas beradaptasi dan memulihkan
berbagai tantangan dan perubahan, baik
yang bersifat lingkungan maupun sosial
(Koliou, dkk., 2018; Carmen, dkk., 2022).
Dalam konteks penelitian ini, ketahanan
komunitas diukur melalui praktik pertanian
berkelanjutan dan nilai-nilai eco-spirituality
yang dianut oleh mereka, yang memungkinkan
dalam mempertahankan identitas budaya dan
ekosistem. Sementara itu, teori praktik sosial
memberikan kerangka untuk memahami
bagaimana praktik sehari-hari, termasuk
pengelolaan sumber daya alam, dibentuk
oleh interaksi antara struktur sosial yang
lebih luas dan tindakan individu (Klitkou,
dkk., 2022; Keller, dkk., 2022). Pendekatan
ini memungkinkan peneliti menganalisis
bagaimana norma, nilai, dan kepercayaan
yang ada dalam komunitas adat berkontribusi
pada praktik pertanian berkelanjutan dan
ketahanan sistem sosial-ekologis. Dengan
menggabungkan kedua teori ini, peneliti
dapat memahami dinamika kompleks yang
mempengaruhi hubungan antara komunitas,
lingkungan, dan nilai-nilai spiritual yang
mendasarinya.

PEMBAHASAN
Komunitas adat Tajakembang, yang terletak
di Desa Cijeruk, Kecamatan Dayeuhluhur,
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Cilacap, Jawa Tengah adalah kelompok kecil
yang tinggal di wilayah perbukitan, terdiri dari
14 kepala keluarga, dan jumlah ini tetap sejak
dulu hingga sekarang. Komunitas ini merupakan
penganut ajaran Islam. Komunitas ini dipimpin
oleh tokoh adat atau pemimpin lokal yang
dihormati, yang berperan dalam pengambilan
keputusan dan pelestarian tradisi. Mereka
memiliki hubungan kekeluargaan dan struktur
kekerabatan yang erat dan sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan
jaringan sosial yang kuat. Meskipun akses
pendidikan jauh, ada upaya dari komunitas
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pendidikan bagi anak-anak mereka melalui
partisipasi aktif dalam program-program
pendidikan. Anggota komunitas ini juga aktif
dalam kegiatan sosial seperti kegiatan gotong
royong (rereongan) dan program-program
pembangunan desa yang melibatkan partisipasi
masyarakat. Komunitas ini juga memiliki sikap
terbuka terhadap masyarakat luar dan sekitarnya,
hal ini dapat dilihat dari peran aktif mereka
dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh desa
maupun kecamatan. Selain itu, ada jalinan erat
dengan masyarakat lintas daerah seperti Kota
Banjar dan Kabupaten Ciamis (Jawa Barat).
Komunitas ini memegang teguh nilai dan norma
adat (pikukuh karuhun) sebagai pedoman hidup

baik yang bersifat seremonial sakral maupun
aktivitas harian (Lihat Gambar 1).

Secara keseluruhan anggota komunitas
bergantung pada sektor pertanian atau agraris
sebagai mata pencaharian utama. Hasil
pertanian berupa tanaman padi dengan sistem
persawahan terasering dan pemanfaatan
lahan kering atau ladang yang menghasilkan
komoditas seperti; jagung, umbi-umbian,
pisang, kopi, klewek, jagung, kapulaga,
picung, pala, kelapa, dan jenis kayu-kayuan
yang dapat menopang kehidupan mereka.
Lahan yang subur di perbukitan mendukung
mereka untuk memanfaatkan areal tersebut
melalui pengelolaan lahan pertanian secara
tradisional. Praktik pertanian tradisional tidak
hanya berfungsi sebagai sumber penghidupan,
tetapi juga sebagai manifestasi dari hubungan
spiritual yang mendalam antara manusia dan
alam. Manifesrasi ini diwujudkan dalam
bentuk eco-spirituality, realisasinya melalui
tradisi yang dikenal dengan sebutan tradisi
Ngabeungkat Dawuan didasarkan pada filosofi
bahwa manusia adalah bagian integral dari
alam semesta (Jj-R2, Ks-R3, Wk-R4, Cs-R5).
Eco-spirituality dalam tradisi komunitas ini
berkontribusi secara signifikan terhadap praktik
pertanian berkelanjutan melalui penekanannya
pada keterhubungan, penghormatan terhadap

Gambar 1
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alam, dan integrasi traditional ecological
knowledge (TEK), mencakup pengetahuan,
praktik, dan kepercayaan kumulatif tentang
hubungan makhluk hidup satu sama lain
dan lingkungannya, yang dikembangkan
dari generasi ke generasi. Menurut mereka,
pengetahuan ini penting untuk pengelolaan
pertanian berkelanjutan karena mencakup
teknik konservasi tanah, rotasi tanaman,
dan pengelolaan hama yang disesuaikan
dengan ekosistem lokal maupun siklus
hidro-sosial atau sistem kalender astronomi
pranata mongso (Jr-R1, Dt-R8, dan Rt-R9).
Dengan menerapkan TEK, komunitas ini
dapat meningkatkan ketahanan tanaman
pertanian terhadap perubahan iklim dan
mempromosikan keanekaragaman hayati,
memastikan keberlanjutan praktik pertanian
mereka.

Pandangan dunia, komunitas adat sering
kali mengakui adanya saling ketergantungan
yang mendalam antara manusia dan lingkungan
alam. Perspektif ini menumbuhkan rasa
tanggung jawab, dimana tanah dipandang
bukan hanya sebagai sumber daya yang dapat
dieksploitasi, tetapi sebagai entitas hidup
yang layak dihormati dan dirawat. Seperti
yang terangkum dalam filosofi masyarakat
Jawa ‘mamayu hayuning bawana’ sebagai
landasan dan pedoman hidup manusia untuk
menciptakan kesejahteraan bersama (Jj-R2,

Ks-R3, dan Jr-R1). Pola pikir seperti itu
mendorong praktik-praktik berkelanjutan yang
memprioritaskan kesehatan ekologis jangka
panjang daripada keuntungan jangka pendek.
Misalnya, praktik-praktik seperti agroforestri
mencontohkan bagaimana komunitas adat
ini mengelola tanah secara berkelanjutan
dengan mengintegrasikan pohon dan tanaman
berupa tanaman kopi yang berdampingan
dengan kopolaga, sebagai batas antara areal
pertanian antar warga ditanami pohon klewek,
kelapa, pala, picung, pisang ataupun tanaman
lainnya, tanaman kacang tanah berdampingan
dengan jagung atau ubi, hal ini meningkatkan
keanekaragaman hayati, dan memperbaiki
kesehatan tanah, yang sangat penting bagi
pertanian berkelanjutan (Kw-R7, Dt-R8, dan
Cs-R5).

Lahan persawahan merupakan ekosistem
terpenting dalam konteks siklus hidro-sosial,
yaitu menggabungkan aspek hidrologi dan
sosial dalam pengelolaan sumber daya air dan
pertanian. Pengelolaan air yang efisien sangat
penting untuk memastikan pertumbuhan
tanaman padi tumbuh optimal. Komunitas
ini memanfaatkan aliran sumber mata air
Taja Padaya yang merupakan wilayah hutan
lindung di wilayah tersebut. Pembuatan
dan pemeliharaan Dawuan atau bendungan
kecil sebagai upaya penampungan air dan
penyeimbang aliran air dilakukan secara

Gambar 2
Salah satu Dawuan (Bendungan) Dan Sisa Sesaji Komunitas Tajakembang

Sumber: Dok. Penelitian 2024.
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bergotong royong, begitu pula halnya dengan
pembersihan saluran irigasi (Jr-R1, Rt-R9,
dan Ui-R10). Lahan persawahan terasering
umumnya memiliki jaringan irigasi bertingkat,
di mana air dialirkan dari petak sawah yang
lebih tinggi ke petak sawah terendah secara
gravitasi, yaitu dengan membuat lubang atau
‘coak’ di setiap pojoknya atau di tengah,
tergantung dari luas areal persawahan di
bawahnya. Hal ini dilakukan untuk memastikan
agar distribusi air adil dan berimbang (Jr-R1,
Jj-R2, Cs-R5, dan Dt-R8) (Lihat Gambar 2).

Budaya komunitas adat sering kali
mewujudkan pandangan dunia yang menekankan
keterkaitan semua bentuk kehidupan. Misalnya,
banyak komunitas adat memandang tanah
sebagai entitas hidup, yang dijiwai dengan
makna spiritual. Perspektif ini menumbuhkan
rasa tanggung jawab terhadap lingkungan,
dimana kesehatan tanah secara langsung terkait
dengan kesejahteraan masyarakat. Ritual,
cerita, dan tradisi sering kali mencerminkan
hubungan ini, yang memperkuat gagasan bahwa
manusia harus merawat bumi untuk memastikan
kelangsungan hidup dan kesejahteraan mereka
sendiri. Pengakuan akan saling ketergantungan
juga meluas ke dinamika masyarakat. Tradisi
komunitas adat sering menekankan kesejahteraan
kolektif, di mana kesejahteraan masyarakat
terkait dengan kelestarian lingkungan.
Pendekatan holistik ini sangat kontras dengan
pandangan Barat yang sering memprioritaskan
individualisme dan eksploitasi sumber daya
alam. Dengan menumbuhkan rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap masyarakat dan tanah,
tradisi komunitas ini mempromosikan praktik
berkelanjutan yang bermanfaat bagi manusia
dan alam.

Aspek spiritual dari eco-spirituality
menekankan rasa syukur dan timbal balik
terhadap alam. Banyak budaya komunitas
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adat mempraktikkan ritual dan tradisi yang
menghormati tanah dan sumber dayanya,
yang memperkuat komitmen budaya terhadap
keberlanjutan. Hubungan spiritual ini dapat
memotivasi masyarakat untuk terlibat dalam
praktik yang ramah lingkungan, karena
kegiatan pertanian mereka terkait erat dengan
identitas budaya dan kepercayaan spiritual
mereka. Konsep saling ketergantungan
antara manusia dan alam merupakan aspek
mendasar dari tradisi komunitas adat, terwujud
melalui berbagai praktik budaya, kepercayaan
spiritual, dan strategi pengelolaan ekologi.
Saling ketergantungan ini berakar pada
pemahaman bahwa manusia tidak terpisah
dari alam, tetapi merupakan bagian integral
darinya, yang berbagi hubungan timbal balik
dengan semua makhluk hidup.

Eco-Spirituality Dan Praktik Pertanian
Berkelanjutan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
eco-spirituality sangat melekat dalam praktik
pertanian komunitas adat yang diteliti.
Pengamatan menunjukkan bahwa komunitas
ini memandang tanah bukan sekadar sebagai
sumber daya, tetapi sebagai entitas sakral yang
menopang identitas budaya dan kepercayaan
spiritual mereka. Wawancara dengan para
pemimpin masyarakat menyoroti pentingnya
ritual dan tradisi yang menghormati bumi,
yang merupakan bagian integral dari metode
pertanian mereka. Misalnya, banyak praktik
yang selaras dengan siklus bulan dan perubahan
musim (Jr-R1, Wk-R4, Cs-R5, dan Ys-R6), yang
menunjukkan pemahaman mendalam tentang
ritme ekologi yang mendorong pengelolaan
pertanian berkelanjutan (Lihat Gambar 3).

Seperti komunitas adat lainnya di
Indonesia, komunitas adat Tajakembang, juga
telah mengembangkan sistem pertanian yang
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Gambar 3
Pengelolaan Lahan Pertanian Komunitas Adat Tajakembang

-

Sumber: banyumas‘.suaramerdeka.com 2023

berkelanjutan. Mereka menggunakan teknik
penanaman padi tradisional yang didasarkan
pada tradisi, seperti ritual ngabeungkat
dawuan merupakan tradisi awal dimulainya
kegiatan bercocok tanam yang tidak hanya
mempertahankan budaya tetapi juga
mengoptimalkan hasil panen. Selanjutnya,
akan diikuti dengan ritual Molah (mencangkul
tanah), prosesi 7Tebar (menyebarkan benih
padi), ritual Ngaseuk (mulai menanam padi),
ritual Ngoyos/Ngaramet (membersihkan
gulma atau rumput), ritual Sadon (ketika padi
berada di tengah mbobot atau berisi) dan ritual
Nyalin (memanen padi) serta tradisi Nutu atau
Ngayaran (mengolah hasil panenan) (Jr-R1, Jj-
R2, Ks-R3, dan Dt-R8). Beberapa komunitas
adat menggunakan kalender biokultural yang
memadukan pengetahuan ekologi dan budaya
untuk memandu kegiatan pertanian. Kalender
ini didasarkan pada pengamatan fenomena
alam dan perhitungan mereka sendiri, termasuk
kalender pranata mangsa, seperti pergerakan
benda-benda langit, pembungaan tanaman,
dan migrasi hewan. Dengan menyelaraskan
praktik pertanian mereka dengan siklus ini,
masyarakat memastikan bahwa kegiatan
mereka selaras dengan ritme alam.
Komunitas adat Tajakembang memiliki
tradisi pertanian yang kaya, yang tidak
hanya berfokus pada hasil ekonomi tetapi

juga pada pelestarian lingkungan. Praktik
pertanian mereka sering kali melibatkan
metode tradisional yang selaras dengan
siklus alam. Misalnya, penggunaan alat
tradisional, pupuk organik dan rotasi tanaman
merupakan bagian dari upaya menjaga
kesuburan tanah dan keberlanjutan ekosistem.
Pemangkasan tanaman juga dilakukan dengan
memperhatikan siklus alam guna menjaga
kestabilan tumbuhan dibawahnya dan menjaga
produktivitas tanaman (Jr-R1, Ys-R6, Kw-
R7, Dt-R8, Rt-R9, dan Ui-R10). Selain
itu, nilai-nilai spiritual yang dipegang oleh
masyarakat ini berfungsi sebagai pengingat
akan pentingnya menjaga keseimbangan
antara manusia dan alam. Pengetahuan
adat ini berperan penting dalam konservasi
keanekaragaman hayati (Lihat Gambar 4).
Penelitian ini mengungkap bahwa
komunitas adat Tajakembang memadukan
eco-spirituality ke dalam praktik pertanian
mereka, dengan menekankan hubungan
holistik dengan tanah. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa ritual dan kepercayaan
budaya secara signifikan memengaruhi teknik
bertani, pemilihan tanaman, dan pengelolaan
sumber daya. Misalnya, banyak peserta
menggambarkan bagaimana upacara spiritual
mendahului musim tanam, memohon berkah
untuk panen yang melimpah dan keharmonisan
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Gambar 4

Pengelolaan Lahan Dilakukan Secara Gotong Royong

Gambar 5
Sistem Pengolahan Hasil Pertanian Dilakukan Secara Tradisional

lingkungan (Jr-R1, Wk-R4, Dt-R8, dan Ui-
R10). Praktik ini tidak hanya memperkuat
ikatan masyarakat tetapi mendorong
pendekatan pertanian berkelanjutan yang
menghormati keseimbangan ekologi.

Studi ini mengungkap bahwa eco-
spirituality tertanam kuat dalam praktik
pertanian komunitas adat Tajakembang.
Peserta mengungkapkan hubungan mendalam
antara kepercayaan spiritual mereka dan
tanah, memandang kegiatan pertanian sebagai
tindakan sakral yang menghormati leluhur
dan lingkungan (Jj-R2, Ks-R3, Wk-R4,
dan Cs-R5). Perspektif ini menumbuhkan
rasa tanggung jawab terhadap praktik
berkelanjutan, menjamin pelestarian sumber
daya alam untuk generasi mendatang.
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Sumber: Dok. Penelitian 2024.

Banyak budaya komunitas adat yang
memasukkan pengetahuan ekologi ke dalam
praktik dan ritual spiritual, menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kepedulian terhadap alam.
Praktik ini sering kali menekankan keterkaitan
semua makhluk hidup dan pentingnya menjaga
keseimbangan dalam ekosistem. Para peserta
menekankan hubungan spiritual mendalam
antara komunitas dan alam, membentuk
praktik pertanian mereka. Metode pertanian
tradisional dipandu oleh rasa hormat terhadap
alam dan kepercayaan terhadap kesakralan
tanah (Jr-R1, Kw-R7, Dt-R8, dan Rt-R9).
Eco-spirituality ini terwujud dalam praktik
seperti rotasi tanaman, penanaman tumpang
sari, dan penggunaan pupuk organik, yang
semuanya meningkatkan kesehatan tanah dan
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keanekaragaman hayati.Integrasi nilai-nilai
Islam seperti konsep khilafah dan larangan
israf semakin memperkuat praktik-praktik
berkelanjutan ini (Lihat Gambar 5).
Eco-spirituality mengacu pada
pemahaman spiritual yang menghubungkan
manusia dengan lingkungan alam (Bhandari,
2021; Kanu, 2021; Sayem, 2021; Kanu, 2024).
Dalam konteks komunitas adat Tajakembang,
praktek pertanian berkelanjutan sering kali
didasarkan pada nilai-nilai spiritual yang
mendalam. Misalnya, banyak komunitas
adat yang memiliki ritual dan tradisi yang
mendukung keberlanjutan sumber daya
alam (Ford, dkk., 2020; Hosen, dkk., 2020;
McGregor, dkk., 2020). Pengelolaan pertanian
berkelanjutan tidak hanya berfokus pada
teknik pertanian, tetapi juga pada pemeliharaan
hubungan spiritual dengan tanah dan alam.
Pengelolaan pertanian berkelanjutan dalam
komunitas adat sering kali dipandu oleh
prinsip-prinsip spiritual yang mengedepankan
harmoni antara manusia dan alam (Vazquez-
Maguirre, 2020; Mazzocchi, 2020; Sharma,
dkk., 2020; Turner, dkk., 2022). Komunitas
ini cenderung memiliki pengetahuan lokal

yang mendalam tentang ekosistem mereka,
yang memungkinkan mengelola sumber daya
alam secara berkelanjutan. Integrasi nilai-
nilai ke-Islaman dalam praktik pertanian ini
dapat dilihat sebagai upaya menciptakan
keseimbangan antara kebutuhan manusia dan
keberlangsungan lingkungan (Lihat Gambar 6
dan Gambar 7).

Ketahanan Cultural Socio-Ecological
System

Temuan-temuan tersebut menyoroti
ketahanan sistem sosial-ekologis budaya
dalam komunitas ini. Peserta mengutarakan
rasa identitas yang kuat terkait dengan
alam dan tradisi mereka, berfungsi sebagai
penyangga terhadap tekanan eksternal seperti
perubahan iklim dan bencana alam maupun
tantangan ekonomi (Jr-R1, Ys-R6, Kw-
R7, Dt-R8, Rt-R9, dan Ui-R10). Integrasi
pengetahuan ekologi tradisional dengan
praktik kontemporer dicatat sebagai faktor
kunci meningkatkan ketahanan ini. Anggota
komunitas berbagi cerita tentang adaptasi,
yang menggambarkan bagaimana praktik
mereka berkembang sambil tetap berakar

Gambar 6
Matrik Ketahanan Cultural Socio-Ecological Systems

Dimensi
Berkelanjutan

Praktik Pertanian

Hubungan dengan Eco-
Spirttuality

Penggunaan teknilk
organilk

Permakultur

Prinsip Dasar

pertanian  Menghormat:s  alam

sebagar DMe
entitas spiritual limg
Keseimbangan antara manusia Ne
dan alam res:

Konservasi Air Mengurangi pemborosan air Me
Rotasi Tanaman Mencegah penurvnan e
kesuburan tanah ma
Keterlibatan Partisipasi komunitas dalam Raitual dan tradisi vang Ne
Masvarakat pengelolaan melibatkan alam buc
Pertanian Tradisional Mempertahankan warisan DNe
budava buc
Keberlanjutan Pengurangan penggunaan Praktik wyang mencerminkan Ne
Lingkungan pestisida kimia nilai-nilai spiritual dar
Pertanian Berbasis Komunitas Meningkatkan ketahanan Ne
pangan lokal
Pendidikan Program pendidikan vang Edukasi tentang nilai spiritual DNMe
dan memingkatkan kesadaran tentang dar alam ten
Kesadaran pentingnva  keberlanjutan  dan
Lingkungan ekologi.
Ekonomi Pemasaran produk lokal Wilai ekonomi wang berakar Ne

Sumber: Dok. penelitian 2024.
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Gambar 7

Matrik Ketahanan Cultural Socio-Ecological Systems

Dimensi Praktik Pertanian Hubungan dengan Eco-
Berkelanjutan Spirituality
Prinsip Dasar Penggunaan  teknik  pertanian Menghormati alam sebagai
organik entitas spiritual
Permalkultur Keseimbangan antara manusia

Konservasi Air

dan alam
Mengurangi pemborosan air

Memperkuat hubungan komunitas dengan
lingkungan

Menciptakan sistem yvang berkelanjutan dan
resilient

Meningkatkan aksesibilitas air bersih

Rotas: Tanaman Mencegah penurunan Menyediakan wvariasi makanan bagi
kesuburan tanah masyarakat
Keterlibatan Partisipasi komunitas dalam Ritual dan tradisi vang Meningkatkan solidaritas sosial dan identitas
Masvarakat pengelolaan melibatkan alam budava
Pertanian Tradisional Mempertahankan warisan Menjaga keanekaragaman lokal dan identitas
budava budava
Keberlanjutan Pengurangan penggunaan Praktik wyang mencerminkan Mempertahankan keanekaragaman havati
Lingkungan pestisida kimia nilai-nilai spiritual dan sumber dava alam
Pertanian Berbasis Komunitas Meningkatkan ketahanan Membangun solidaritas antar petani
pangan lokal
Pendidikan Program pendidikan vang Edukasi tentang nilai spiritual Meningkatkan  pengetahuan  masvarakat
dan meningkatkan kesadaran tentang dari alam tentang keberlanjutan
Kesadaran pentingnya keberlanjutan dan
Lingkungan ekologi.
Ekonomi Pemasaran produk lokal Nilai ekonomi wyang berakar NMendukung ekonomi lokal vang
Lokal pada spiritualitas berkelanjutan
Resiliensi Adaptasi terhadap perubahan Konektivitas spiritnal dalam Membangun ketahanan komunitas terhadap
terhadap ikclim menghadapi tantangan krisis lingkungan
Perubahan

Sumber: Dok. penelitian 2024.

pada nilai-nilai budaya (Jr-R1, Ys-R6, Dt-R8,
dan Rt-R9). Pandangan dunia eco-spirituality
komunitas adat ini menumbuhkan rasa
identitas dan hubungan yang kuat dengan
tanah leluhur mereka. Ketahanan budaya
tercermin dalam transmisi pengetahuan
ekologi tradisional antargenerasi dan
pemeliharaan struktur sosial yang mendukung
pengelolaan sumber daya berkelanjutan.
Ketahanan sistem sosial-ekologis semakin
ditingkatkan oleh kemampuan adaptasi
komunitas adat ini terhadap perubahan
lingkungan, karena kepercayaan ekologi-
spiritual mereka memungkinkan menanggapi
tantangan secara fleksibel sambil menjaga
integritas budaya.

Temuan tersebut menggambarkan
bagaimana eco-spirituality berkontribusi
pada ketahanan sistem sosial-ekologis budaya.
Strategi adaptif komunitas adat ini, yang
diinformasikan oleh pengetahuan ekologi
tradisional, ditemukan dapat meningkatkan
kemampuan mereka untuk menahan perubahan
lingkungan dan tekanan sosial-ekonomi.
Peserta menekankan pentingnya kohesi

378

masyarakat dan nilai-nilai bersama dalam
membina ketahanan, dengan keyakinan
eco-spirituality yang berfungsi sebagai
kekuatan pemersatu. Integrasi nilai-nilai
Islam, khususnya konsep pengelolaan dan
penghormatan terhadap ciptaan, semakin
memperkuat praktik-praktik ini, menciptakan
pendekatan holistik terhadap pengelolaan
lingkungan (Jj-R2, Ks-R3, Wk-R4, dan Cs-
RS).

Solidaritas sosial di pedesaan menjadi
kekuatan kunci bagi resiliensi komunitas adat
dalam menghadapi krisis. Faktor ikatan sosial
dan relasi sosial berbasis produksi ditopang
oleh nilai-nilai sosio-kultural yang masih
dipraktikkan secara kolektif. Ketahanan sosial-
ekologi budaya mengacu pada kemampuan
komunitas untuk beradaptasi dan bertahan
dalam menghadapi perubahan lingkungan
dan sosial. Dalam konteks komunitas adat
Tajakembang, eco-spirituality berperan
penting membangun ketahanan ini. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke
dalam praktik pertanian, masyarakat tidak
hanya melestarikan lingkungan tetapi juga
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memperkuat ikatan sosial dan budaya
mereka. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif
masyarakat dalam kegiatan pelestarian alam
dan pengelolaan sumber daya secara kolektif
ekonomi (Jr-R1, Ys-R6, Dt-R8, dan Ui-R10).

Penelitian ini menyoroti bahwa sistem
sosial-ekologis budaya masyarakat ini
menunjukkan ketahanan yang signifikan.
Integrasi pengetahuan ekologi tradisional
dengan praktik berkelanjutan kontemporer
memungkinkan masyarakat beradaptasi
dengan perubahan dan tantangan lingkungan.
Peserta menekankan bahwa identitas budaya
terkait erat dengan praktik pertanian mereka,
yang meningkatkan ketahanan masyarakat
terhadap tekanan sosial-ekonomi (Jr-R1, Kw-
R7, Dt-R8, dan Rt-R9).

Ketahanan sistem sosial-ekologis budaya
merujuk pada kemampuan komunitas untuk
beradaptasi dan bertahan dalam menghadapi
perubahan lingkungan dan sosial. Nilai-
nilai eco-spirituality memperkuat ketahanan
komunitas adat Tajakembang, misalnya,
praktik berbagi sumber daya dan pengetahuan
tradisional dapat meningkatkan kapasitas
adaptasi komunitas terhadap perubahan iklim
(Ford, dkk., 2020; Hosen, dkk., 2020; Cinner
dan Barnes, 2019). Nilai-nilai spiritualitas
ekologi yang dipegang komunitas ini
menunjukkan sumber nilai dan makna tertinggi
yang berhubungan dengan keberadaan mereka
sebagai ‘abdullah (hamba Allah) dan khalifah
(wakil Allah) di bumi (Mohidem dan Hashim,
2023; Kader, 2021; Kais dan Islam, 2016).
Ini memberikan arah dan tujuan yang jelas
dalam menjalankan aktivitas pertanian yang
sesuai dengan nilai-nilai leluhur dan agama
Islam. Spiritualitas ekologi ini meningkatkan
kesadaran batin mereka tentang peran mereka
dalam menjaga keseimbangan alam (Lockhart,
2011; Sponsel, 2020; Sayem, 2021; Armstrong,

2022; Suganthi, 2019). Hal ini memungkinkan
untuk mengambil keputusan yang lebih
berkelanjutan dalam aktivitas pertanian.
Ketahanan sistem sosial-ekologis budaya
sangat penting dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim dan tekanan sosial (L1, dkk.,
2020; Ford, dkk., 2020; Wang, dkk., 2024).
Teori resiliensi komunitas dalam konteks eco-
spirituality, memberikan kerangka memahami
bagaimana komunitas adat beradaptasi
dan bertahan dalam situasi yang berubah.
Ketahanan ini diperkuat melalui penguatan
nilai-nilai spiritual yang mendorong mereka
menjaga hubungan baik dengan lingkungan
(Omoyajowo, dkk., 2023; Dissanayake,
dkk., 2024; Spencer, 2022). Komunitas
ini memaknai spiritualitas ekologi dalam
konteks realitas dirinya, yaitu melalui warisan
pertanian secara tradisional. Integrasi personal
yang terjadi melalui spiritualitas ekologi
memungkinkan untuk menggabungkan
nilai-nilai tradisional dengan nilai-nilai
Islam (Sponsel, 2020; Sayem, 2021; Kanu,
2022a). Hal ini meningkatkan ketahanan
komunitas adat Tajakembang karena memiliki
sistem nilai yang kuat dan konsisten. Dengan
demikian, mereka dapat memahami dan
menghadapi krisis ekologi dengan cara yang
lebih bermakna dan berkelanjutan.

Ritual pertanian ini tidak hanya
mempertahankan pusaka atau warisan leluhur
tetapi juga menunjukkan eksistensi dan taraf
hidup komunal yang melaksanakan tradisi
ini. Komunitas adat ini sering kali melakukan
ritual dan upacara untuk menandai peristiwa
penting dalam kalender pertanian, seperti
tradisi ngabeungkat dawuan dilakukan saat
turunnya hujan pertama dengan melakukan
perbaikan bendungan dan pembersihan
saluran irigasi, ritual Molah (mencangkul
tanah), prosesi 7Tebar (menyebarkan benih
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padi), ritual Ngaseuk (mulai menanam padi),
ritual Ngoyos/Ngaramet (membersihkan
gulma atau rumput), ritual Sadon (ketika padi
berada di tengah mbobot atau berisi) dan ritual
Nyalin (memanen padi) serta tradisi Nutu atau
Ngayaran (mengolah hasil panenan). Ritual ini
dapat meliputi persembahan, doa, dan tilawat
atau ijab. Dengan keterlibatan mereka dalam
praktik-praktik ini, masyarakat memperkuat
hubungan dengan alam dan mengungkapkan
rasa syukur atas kelimpahan yang diberikan.

Integrasi nilai-nilai ke-Islaman dalam
konteks eco-spirituality dalam tradisi
komunitas adat Tajakembang menunjukkan
bagaimana ajaran Islam dapat memperkuat
praktik berkelanjutan. Konsep seperti khilafah
(tanggung jawab manusia terhadap bumi)
dan tawhid (kesatuan ciptaan) dapat menjadi
landasan dalam pengelolaan sumber daya
alam (Sururi, dkk., 2020; Rahman dan Jalil,
2021; Furehaug, 2020). Komunitas adat
Tajakembang menggabungkan nilai-nilai
spiritual dalam praktik pertanian mereka.
Integrasi nilai-nilai Islam dalam praktik-
praktik yang menghadirkan peluang unik
untuk berdialog lintas budaya tentang
keberlanjutan. Sintesis ini tidak hanya
memperkaya kehidupan spiritual masyarakat
tetapi menawarkan model bagi masyarakat lain
yang berupaya menyelaraskan pengetahuan
ekologi tradisional dengan etika lingkungan
kontemporer (Turner, dkk., 2022; Mickey,
2020; Spencer, 2022). Misalnya, ajaran Islam
yang menekankan tanggung jawab terhadap
alam dan perlunya menjaga keseimbangan
ekosistem dapat meningkatkan kesadaran
dan partisipasi masyarakat dalam praktik-
praktik berkelanjutan. Dengan menghargai
tradisi-tradisi ini, para pembuat kebijakan
dapat mengembangkan lingkungan yang
mendukung pelestarian budaya sekaligus
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mengatasi masalah ekologi kontemporer
serta perlunya kebijakan yang mengakui
dan mendukung kontribusi unik praktik
eco-spirituality komunitas adat terhadap
pembangunan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya mengenali interaksi antara
eco-spirituality, pengelolaan pertanian
berkelanjutan, dan ketahanan cultural socio-
ecological system dalam komunitas adat. Eco-
spirituality merujuk pada pemahaman bahwa
hubungan manusia dengan lingkungan tidak
hanya bersifat fisik tetapi juga spiritual. Konsep
ini sebagai sebuah kesadaran dan hubungan
dengan kekuatan gaib yang tidak hanya bersifat
relasional tetapi sakral (Kanu, 2024; Kanu,
2023; Sayem, 2021; Suganthi, 2019). Dalam
konteks komunitas adat Tajakembang, praktik
pertanian berkelanjutan sering kali terintegrasi
dengan nilai-nilai spiritual dan religius untuk
hubungan yang lebih bertanggungjawab
dan manusiawi terhadap pengelolaan alam.
Penelitian ini menemukan bahwa praktik
ritual yang melibatkan /jab, Tilawat dan
doa-doa Al-Qur’an tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi antara leluhur dan
Tuhan pencipta alam tetapi sebagai bentuk
penghormatan terhadap alam dan upaya
konservasi lingkungan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa eco-spirituality berfungsi
sebagai kerangka kerja penting dalam membina
praktik berkelanjutan, mendorong hubungan
mendalam dengan alam dan komitmen kolektif
terhadap pengelolaan lingkungan (Dhiman,
2016; Barber, 2020; Omoyajowo, dkk., 2023).
Hubungan ini sangat penting bagi ketahanan
sistem sosial-ekologis, yang memungkinkan
masyarakat beradaptasi dengan tantangan
sambil melestarikan warisan budaya mereka
(L1, dkk., 2023; Bui, dkk., 2020; Vidals, dkk.,
2023). Temuan ini juga menantang anggapan
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bahwa praktik tradisional bersifat statis atau
tidak sesuai dengan modernitas. Sebaliknya,
temuan ini mengungkap hubungan dinamis
di mana pengetahuan adat dan nilai-nilai
Islam bersatu menciptakan strategi adaptif
bagi pengelolaan lingkungan. Integrasi ini
tidak hanya meningkatkan keberlanjutan
pertanian tetapi juga memperkuat identitas dan
ketahanan masyarakat menghadapi tantangan
eksternal (Carr, 2019; Zanotti, dkk., 2020;
Meuwissen, dkk., 2019).

Pendekatan kritis dengan menggunakan
teori praktik sosial menyoroti bagaimana
praktik sehari-hari komunitas dapat
membentuk dan dipengaruhi oleh struktur
sosial yang lebih besar. Dalam konteks eco-
spirituality, hubungan dialektik antara struktur
dan agensi terlihat dari cara komunitas adat
mengintegrasikan nilai-nilai ke-Islaman ke
dalam praktik pertanian mereka (Sayem, 2021;
Spencer, 2022). Agensi individu dan kolektif
dalam komunitas ini memungkinkan mereka
menantang struktur yang mungkin merugikan
keberlanjutan lingkungan, sambil tetap
berpegang pada tradisi dan nilai-nilai spiritual
mereka (Verschuuren, dkk., 2021; Brondizio,
dkk., 2021). Teori resiliensi komunitas
menekankan pentingnya kapasitas komunitas
untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan
peluang. Komunitas adat memanfaatkan
tradisi dan nilai-nilai spiritual mereka
untuk menghadapi tantangan lingkungan
(Omoyajowo, dkk., 2023; Spencer, 2022;
Dissanayake, dkk., 2024). Resiliensi sebagai
hasil dari interaksi antara struktur sosial
(seperti norma, nilai, dan praktik budaya)
dan agensi individu (kemampuan individu
untuk bertindak dan membuat keputusan).
Teori praktik sosial berfokus pada bagaimana
tindakan individu dan kelompok dibentuk oleh
struktur sosial dan budaya. Struktur sosial

dalam komunitas adat mempengaruhi praktik
pertanian dan pengelolaan sumber daya.
Misalnya, norma-norma sosial dan tradisi
dapat membentuk cara komunitas berinteraksi
dengan lingkungan terkait pengelolaan sumber
daya alam yang menciptakan ruang bagi
individu berkontribusi pada keberlanjutan
ekosistem, sekaligus memperkuat identitas
kolektif (Perry, dkk., 2021; Minato, dkk.,
2010; Lohr, dkk., 2021).

Pendekatan dialektik antara struktur
dan agensi memungkinkan pemahaman yang
lebih dalam tentang interaksi antara norma-
norma sosial dan tindakan individu. Hubungan
dialektik antara struktur dan agensi dalam
konteks eco-spirituality menunjukkan bahwa
meskipun struktur sosial dapat membentuk
praktik dan nilai-nilai komunitas, individu
juga memiliki kemampuan mengubah dan
menafsirkan struktur tersebut (Spencer, 2022;
Sayem, 2021). Dalam komunitas adat, individu
yang terlibat dalam praktik spiritual mungkin
menemukan cara baru dalam berinteraksi
dengan lingkungan mereka, yang pada
gilirannya mempengaruhi norma dan nilai
yang ada (Ford, dkk., 2020; Turner, dkk.,
2022; Mazzocchi, 2020). Eco-spirituality
dalam tradisi komunitas adat Tajakembang
menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan
dan sumber daya alam tidak hanya berfokus
pada aspek ekonomi tetapi juga pada aspek
spiritual (Kanu, 2022b; Kanu, 2021; Onebunne
dan Okechukwu, 2021; Omoyajowo,
dkk., 2023). Integrasi nilai-nilai ini dalam
praktik pertanian berkelanjutan membantu
meningkatkan ketahanan sistem socio-
ekologis budaya. Dengan demikian, komunitas
ini dapat menghadapi tantangan lingkungan
dan sosial dengan lebih efektif. Ajaran Islam
mendorong refleksi atas tanda-tanda Tuhan
di alam (Armstrong, 2022; York, 2022;
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Bratton, 2021). Praktik ini diintegrasikan ke
dalam eco-spirituality oleh komunitas dengan
menumbuhkan apresiasi terhadap alam dan
keterkaitannya, sejalan dengan kepercayaan
mereka tentang kesakralan alam (Spencer,
2022; Barber, 2020; Omoyajowo, dkk.,
2023). Sementara integrasi nilai-nilai Islam
dengan eco-spirituality menghadirkan peluang
memperkuat praktik-praktik berkelanjutan
(Onebunne dan Okechukwu, 2021; Kanu,
2022b; Barber, 2020; Sayem, 2021). Eco-
spirituality yang diintegrasikan dengan nilai-
nilai Islam dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya menjaga keseimbangan
alam. Penekanannya terhadap pengelolaan
lingkungan dan keterhubungan semua
kehidupan memberikan landasan yang kuat
bagi kolaborasi dan pembelajaran bersama.

SIMPULAN

Berdasar uraian tersebut di atas dapat
ditarik simpulan sebagai berikut.

Pertama, eco-spirituality dalam praktik
komunitas adat Tajakembang berkontribusi
terhadap pelestarian lingkungan dengan
mempromosikan pemahaman holistik tentang
lingkungan, menggunakan pengetahuan ekologi
tradisional, dan mengintegrasikan hubungan
budaya dan spiritual. Pendekatan ini tidak
hanya membantu melestarikan lingkungan tetapi
juga meningkatkan cultural socio-ecological
system dalam menghadapi tantangan modern.
Pendekatan ini juga berfungsi sebagai landasan
bagi keharmonisan antara manusia dan alam.
Pengembangan praktik eco-spirituality dapat
menjadi pendekatan strategis untuk pelestarian
lingkungan di daerah tersebut. Mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam praktik masyarakat
meningkatkan upaya pelestarian lingkungan
dan sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pemahaman tentang eco-spirituality
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dalam tradisi komunitas adat, dengan fokus
peranannya dalam pengelolaan pertanian
berkelanjutan, ketahanan cultural socio-
ecological system dan integrasi berbagai nilai.
Penelitian ini menganjurkan pendekatan yang
lebih inklusif terhadap sistem pengetahuan terkait
praktik pertanian berlanjutan yang menghargai
kearifan lokal, kepercayaan spiritual komunitas
adat dan mendorong kolaborasi lintas batas
budaya dan agama. Dengan mengakui nilai eco-
spirituality dan perannya dalam menumbuhkan
ketahanan budaya. Para pembuat kebijakan
dan praktisi dapat lebih mendukung komunitas
adat dalam upaya mengelola sumber daya
alam secara berkelanjutan sambil melestarikan
identitas budaya.

Kedua, kebijakan yang bertujuan
mempromosikan pengelolaan pertanian

berkelanjutan harus mempertimbangkan
dimensi budaya dan spiritual dari praktik
komunitas adat. Dengan menghargai dan
mengintegrasikan sistem pengetahuan
komunitas adat dan nilai-nilai Islam, para
pembuat kebijakan dapat meningkatkan
efektivitas inisiatif keberlanjutan dan
mendorong keterlibatan masyarakat.
Penerapan teori ketahanan masyarakat dan
teori praktik sosial dalam penelitian ini
memberikan sudut pandang kritis untuk
menganalisis interaksi dinamis antara struktur
dan agensi dalam hubungan sosial. Hal ini
menyoroti pentingnya pendekatan berbasis
masyarakat yang memberdayakan suara
masyarakat adat dalam wacana keberlanjutan.
Meskipun penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga, namun terbatas
karena fokusnya hanya pada komunitas
adat tertentu, yang mungkin tidak mewakili
semua pengalaman Pribumi. Penelitian di
masa mendatang dapat memperluas cakupan
untuk mencakup komunitas yang lebih luas
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dan mengeksplorasi dampak globalisasi pada
praktik eco-spirituality.
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Wawancara:

0N L AW

Jr-R1, tokoh pemangku adat

Jj-R2, tokoh masyarakat

Ks-R3, tokoh masyarakat

Wk-R4, tokoh masyarakat

Cs-RS5, tokoh masyarakat

Ys-Ro6, tokoh anggota komunitas adat
Kw-R7, tokoh anggota komunitas adat
Dt-R8, tokoh anggota komunitas adat
Rt-R9, tokoh anggota komunitas adat

10 Ui-R10, tokoh anggota komunitas adat





